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ABSTRAK 

 

 
Nama : Bimo Raufurahman 

Program Studi : Kedokteran 

Judul : Modifikasi Ovitrap Dengan Atraktan Fermentasi Gula 

Pasir Untuk Peningkatan Efektivitas Penangkapan Aedes sp. di Kecamatan 

Sukarami Kota Palembang. 

 

Pengendalian vektor Aedes sp. terus dikembangkan melalui pendekatan fisik dan 

biologis salah satunya dengan penggunaan ovitrap sebagai alat pengendalian yang 

efektif dan efektivitasnya dapat ditingkatkan melalui modifikasi dengan 

penambahan lampu LED berwarna sebagai pemikat visual serta penggunaan tiga 

jenis filter (kertas saring, kain kassa, dan kain katun) sebagai media oviposisi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas modifikasi ovitrap dengan 

lampu LED berwarna, tiga jenis filter (kertas saring, kain kassa, dan kain katun) 

serta atraktan fermentasi gula pasir terhadap peningkatan penangkapan Aedes sp.. 

Penelitian menggunakan desain quasi-eksperimental dengan teknik purposive 

sampling berdasarkan rumus Federer. Empat rumah di RT 68, Kelurahan Kebun 

Bunga, Kecamatan Sukarami, dipilih berdasarkan riwayat kasus DBD serta kondisi 

lingkungan yang mendukung perkembangbiakan nyamuk. Ovitrap dimodifikasi 

dengan penambahan lampu LED biru dan kuning, tiga jenis filter berbeda, serta 

atraktan fermentasi gula pasir konsentrasi 40%, dengan tiga kali pengulangan. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji ANOVA dan BNJ 5% melalui R Studio 

versi 4.1.2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ovitrap dengan lampu LED 

kuning, filter kain kassa, dan atraktan fermentasi gula pasir 40% secara signifikan 

menangkap jumlah telur Aedes sp. lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya (p 

< 0,05). Indeks Ovitrap (IO) di Kelurahan Kebun Bunga berada pada kategori 

tinggi. Kesimpulannya, modifikasi ovitrap dengan penambahan lampu LED dan 

tiga jenis filter yang dipadukan dengan atraktan fermentasi gula pasir terbukti 

efektif meningkatkan daya tarik oviposisi Aedes sp., sehingga berpotensi menjadi 

alternatif pengendalian vektor DBD yang ramah lingkungan dan aman bagi 

masyarakat. 

Kata Kunci : Aedes sp., atraktan, DBD, gula pasir, ovitrap 
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ABSTRACT 

 
Name : Bimo Raufurahman 

Study Program : Medicine 

Title : Modification of Ovitrap with Granulated Sugar 

Fermentation Attractan to Improve The Effectiveness of Aedes sp. Capture in 

Sukarami District, Palembang City 

 

 

Vector control of Aedes sp. continues to be developed through physical and 

biological approaches, one of which is the use of ovitraps as an effective control 

tool. Their effectiveness can be enhanced through modifications, including the 

addition of colored LED lights as visual attractants and the use of three types of 

filters (filter paper, gauze, and cotton cloth) as oviposition media. This study aimed 

to analyze the effectiveness of modified ovitraps equipped with colored LED lights, 

three types of filters, and sugar fermentation attractants in increasing the capture 

of Aedes sp. This study employed a quasi-experimental design with purposive 

sampling based on the Federer formula. Four houses in RT 68, Kebun Bunga 

Subdistrict, Sukarami District, were selected based on a history of dengue cases 

and environmental conditions favorable for mosquito breeding. The ovitraps were 

modified by adding blue and yellow LED lights, three different types of filters, and 

a 40% sugar fermentation attractant, with three repetitions. Data were analyzed 

using ANOVA and the 5% BNT test through R Studio version 4.1.2. The results 

showed that ovitraps equipped with yellow LED lights, gauze filters, and 40% sugar 

fermentation attractants captured significantly higher numbers of Aedes sp. eggs 

compared to other treatments (p < 0,05). The Ovitrap Index (OI) in Kebun Bunga 

was categorized as high. In conclusion, modified ovitraps with the addition of LED 

lights and three types of filters combined with sugar fermentation attractants proved 

effective in enhancing the oviposition attraction of Aedes sp., indicating their 

potential as an environmentally friendly and safe alternative for dengue vector 

control. 

 

 

 

Keywords: Aedes sp., attractant, dengue fever, granulated sugar, ovitrap 
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PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan suatu penyakit yang 

disebabkan karena gigitan nyamuk Aedes sp. dengan cara menularkan virus 

dengue. Pada dasarnya, penyakit ini dengan mudah dijumpai di daerah 

endemik yang beriklim tropis dan subtropis (WHO, 2024a). 

World Health Organization (WHO) telah merangkum sejak awal 

tahun 2025 sudah terjadi sebanyak 3 juta kasus DBD yang tersebar di 

seluruh dunia (ECDC, 2025). Indonesia menjadi negara yang menjadi 

negara endemis DBD. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

melaporkan bahwa hingga Maret 2024 sudah terjadi 53.131 kasus DBD di 

Indonesia. Jumlah kasus yang berlanjut hingga kematian mencapai 404 

orang DBD masih mengintai (Kemenkes, 2024). Menurut data dari Dinas 

Kesehatan Sumatera Selatan, total kasus di Provinsi Sumatera Selatan 

sebanyak 309 kasus dengan kejadian tertinggi terjadi di kota Palembang. 

Terdapat 50 kasus DBD di Palembang selama Januari 2025, dengan jumlah 

kasus terbanyak berada di Kecamatan Sukarami yaitu 9 kasus (Toriq, 2025). 

Terdapat beberapa upaya terkait dengan penyelesaian masalah DBD 

adalah dengan mengendalikan vektor pembawa virus yaitu Aedes sp. baik 

secara kimia, fisika atau biologi. Cara preventif yang bisa dilakukan adalah 

dengan penggunaan perangkap nyamuk yang memanfaatkan cara alamiah 

dalam proses penangkapan nyamuk Aedes sp. dengan keuntungan yang 

lebih ramah dan aman untuk lingkungan (Astutiningsih et al., 2020). 

Langkah yang dapat dilakukan dalam mengendalikan vektor Aedes 

sp. salah satunya adalah dengan penggunaan ovitrap. WHO menyarankan 

penggunaan ovitrap sebagai alat untuk mengendalikan dan menurunkan 

jumlah kepadatan vektor Aedes sp. (Suryadi et al., 2023). Menurut 

penelitian sebelumnya penggunaan ovitrap yang menggunakan atraktan dari 

air limbah cucian pakaian dengan kadar konsentrasi 60%, menunjukkan 

hasil perbedaan yang signifikan antara jumlah telur nyamuk yang diletakkan 
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di luar rumah sebanyak 236 butir dibanding di dalam rumah yaitu 73 butir 

(Alfath et al., 2025). Berdasarkan hasil penelitian Prameswarie et al. (2024) 

menyebutkan bahwa larutan hasil fermentasi gula dan ragi berpotensi 

dijadikan sebagai atraktan alami karena bahan-bahannya mudah diperoleh, 

penggunaannya ramah lingkungan, serta mampu memengaruhi reseptor 

sensorik nyamuk Aedes sp. secara efektif. Modifikasi pada ovitrap 

diimplementasikan pada warna, fungsi, ukuran, bentuk, dan atraktan 

tambahan yang berguna untuk meningkatkan efektivitas jumlah nyamuk 

yang terperangkap di ovitrap (Nadhiroh et al., 2018). 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penempatan ovitrap 

di area luar rumah menghasilkan jumlah nyamuk yang terperangkap lebih 

banyak (Alfath et al., 2025), serta adanya modifikasi yaitu penggunaan 

lampu Light Emitting Diode (LED) berwarna kuning atau biru dan filter 

kertas saring, kain katun, dan kassa pada ovitrap, oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian “Modifikasi Ovitrap Dengan Atraktan 

Fermentasi Gula Pasir Untuk Peningkatan Efektivitas Penangkapan Aedes 

sp. di Kecamatan Sukarami Palembang”. Peneliti mengharapkan penelitian 

ini berpotensi memberikan solusi yang lebih efektif untuk mengendalikan 

populasi nyamuk Aedes sp. khususnya di wilayah dengan tingkat kejadian 

DBD yang tinggi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana efektivitas modifikasi ovitrap dengan atraktan 

fermentasi gula pasir untuk peningkatan penangkapan Aedes sp. di 

Kecamatan Sukarami Palembang. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui efektivitas modifikasi ovitrap dengan atraktan 

fermentasi gula pasir untuk peningkatan penangkapan Aedes sp. di 

Kecamatan Sukarami Palembang. 
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1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui efektivitas modifikasi ovitrap lampu biru dan 

filter kain katun menggunakan atraktan fermentasi gula pasir. 

2. Mengetahui efektivitas modifikasi ovitrap lampu biru dan 

filter kain kassa menggunakan atraktan fermentasi gula pasir. 

3. Mengetahui efektivitas modifikasi ovitrap lampu biru dan 

filter kertas saring menggunakan atraktan fermentasi gula 

pasir. 

4. Mengetahui efektivitas modifikasi ovitrap lampu kuning dan 

filter kain katun menggunakan atraktan fermentasi gula pasir. 

5. Mengetahui efektivitas modifikasi ovitrap lampu kuning dan 

filter kain kassa menggunakan atraktan fermentasi gula pasir. 

6. Mengetahui efektivitas modifikasi ovitrap lampu kuning dan 

filter kertas saring menggunakan atraktan fermentasi gula 

pasir. 

7. Mengetahui indeks modifikasi ovitrap lampu LED dan 3 jenis 

filter dengan atraktan fermentasi gula pasir. 

8. Mengetahui  perbandingan  efektivitas  modifikasi  ovitrap 

lampu biru dan kuning. 

9. Menganalisis perbandingan efektivitas modifikasi ovitrap 

penggunaan kertas saring, kain kassa dan kain katun. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Teoritis 

Penelitian ini ditujukan sebagai upaya dalam mengurangi 

jumlah kasus DBD. Diharapkan temuan dari hasil penelitian ini 

dapat menjadi landasan yang kokoh bagi studi selanjutnya, 

terutama dalam fokus pengembangan strategi pengendalian dan 

pencegahan insidensi DBD pada wilayah yang terdampak. 
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1.4.2. Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

upaya pengendalian dan pencegahan penyakit DBD oleh 

institusi kesehatan dan tenaga medis. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan praktis 

sekaligus sumber informasi bagi masyarakat dalam 

memanfaatkan fermentasi gula pasir sebagai atraktan guna 

membantu menekan angka kejadian DBD. 

 

1.5. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

Nama Peneliti Judul Penelitian Design 

Penelitian 

 

 

 

Hasil 

Penelitian 

Prameswarie et 

al., 2024 

Pelatihan Pembuatan 

Ovitrap Nyamuk 

Aedes sp.  dan 

Atraktan Fermentasi 

sebagai   Upaya 

Pengendalian 

Demam  Berdarah 

Dengue (DBD) 

Eksperimental Peningkatan 

pengetahuan 

mengenai 

pencegahan dan 

pengendalian 

nyamuk 

penyebab DBD 

serta peserta 

memiliki 

keterampilan 

membuat 

ovitrap  dari 

botol   plastik 

mineral  bekas 

dan   atraktan 

alami dari 

fermentasi gula 

dan air. 

 
 

Alfath et al., 

2025 

Efektivitas Atraktan 

Air Limbah Cucian 

Pakaian Pada 

Ovitrap Nyamuk 

Aedes sp. di 

Kelurahan Sukajaya 

Kecamatan 

Sukarami 

Eksperimental Hasil penelitian 

didapatkan 

ovitrap atraktan 

air limbah 

cucian pakaian 

konsentrasi 60% 

yang diletakkan 

di dalam dan di 

luar  rumah 

sangat 

signifikan 

dengan  jumlah 
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Nama Peneliti Judul Penelitian Design 

Penelitian 
Hasil 

Penelitian 
telur Aedes sp. 

terbanyak. 

Nadhiroh et al., 

2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fitriani et al., 

2023 

Perbandingan 

Modifikasi Ovitrap 

Tempurung Kelapa 

dan Ovitrap Standar 

Alam Memerangkap 

Telur Aedes sp. 

 

 

 

 

 

 

Efektivitas Larutan 

Fermentasi Gula 

Pasir Sebagai 

Atraktan Perangkap 

Nyamuk Aedes 

Aegypti 

Eksperimental Modifikasi 

ovitrap standar 

2,3 kali lebih 

efektif 

memerangkap 

telur  nyamuk 

Aedes sp. 

dibandingkan 

modifikasi 

ovitrap 

tempurung 

kelapa. 

Eksperimental Jumlah 
nyamuk Aedes 

aegypti yang 

terperangkap 

tertinggi pada 

konsentrasi 

40% sebanyak 

14 ekor 
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